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Abstract

This study aims to develop and analyze a collaborative academic
supervision model that integrates interpersonal skills and self-efficacy in
the educational context. With a descriptive qualitative approach and case
study method, data were collected through in-depth interviews,
observations, and documentation studies. The results of the study indicate
that collaborative academic supervision can increase emotional
involvement, intrinsic motivation, and self-confidence of teachers and
students. Interpersonal skills are key to building positive relationships,
while self-efficacy influences the effectiveness of supervision
implementation. These findings recommend the application of a
collaborative approach in supervision practices to create a supportive and
productive academic climate.
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PENDAHULUAN

Supervisi akademik merupakan salah satu instrumen penting dalam
meningkatkan mutu proses belajar-mengajar di institusi pendidikan. Selama ini,
pendekatan supervisi cenderung bersifat top-down dan bersifat evaluatif semata. Model
kolaboratif menawarkan pendekatan yang lebih partisipatif dan humanistik, yang
menempatkan guru sebagai mitra dalam pengembangan profesional. Dalam kerangka ini,
kemampuan interpersonal dan efikasi diri menjadi dua komponen penting yang saling
berinteraksi dalam menunjang keberhasilan supervisi. Artikel ini bertujuan
mengeksplorasi integrasi kedua faktor tersebut dalam pengembangan model supervisi
akademik kolaboratif.

Supervisi akademik yang efektif tidak hanya menilai kualitas pembelajaran, tetapi
juga mendampingi guru dalam proses refleksi dan pengembangan profesional.
Sayangnya, pendekatan konvensional masih mendominasi praktik supervisi di banyak
sekolah, di mana kepala sekolah atau pengawas bertindak sebagai evaluator tunggal tanpa
melibatkan guru secara aktif dalam proses pengambilan keputusan. Kondisi ini sering kali
menimbulkan resistensi, kurangnya rasa kepemilikan terhadap hasil supervisi, dan
rendahnya efikasi diri guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran.

Seiring berkembangnya paradigma pendidikan abad ke-21, diperlukan
pendekatan supervisi yang lebih dialogis, kolaboratif, dan memberdayakan. Supervisi
akademik kolaboratif hadir sebagai solusi yang menekankan prinsip kemitraan, refleksi
bersama, dan penguatan kapasitas internal guru. Dalam model ini, kemampuan
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interpersonal seperti empati, komunikasi efektif, dan kemampuan membangun hubungan
profesional menjadi landasan utama. Di sisi lain, efikasi diri—yakni keyakinan guru atas
kemampuannya sendiri—menentukan tingkat komitmen dan inisiatif dalam
meningkatkan kualitas pengajaran.

Penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa supervisi yang
membangun rasa percaya dan tanggung jawab bersama cenderung menghasilkan
perubahan positif dalam perilaku mengajar (Glickman et al., 2010; Zepeda, 2012).
Namun, belum banyak kajian yang secara khusus mengintegrasikan kedua aspek—
kemampuan interpersonal dan efikasi diri—ke dalam satu model supervisi yang utuh dan
terstruktur.

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan pentingnya
kemampuan interpersonal dan efikasi diri dalam supervisi akademik; 2) Mengembangkan
model supervisi akademik kolaboratif yang berbasis pada dua aspek tersebut; 3)
Memberikan gambaran implementasi model dan dampaknya terhadap iklim akademik di
sekolah.

Dengan fokus tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
kontribusi teoritis maupun praktis bagi pengembangan kebijakan dan praktik supervisi
yang lebih humanis dan efektif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi
kasus. Lokasi penelitian adalah di Madrasah Aliyah Negeri yang terdapat di kota Madya
Medan. Data diperoleh melalui: 1) Wawancara mendalam dengan kepala sekolah dan
guru. 2) Observasi langsung terhadap proses supervisi. 3) Dokumentasi kegiatan supervisi
akademik.

Analisis data menggunakan teknik Miles dan Huberman: reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Karakteristik ~ Supervisi Akademik Kolaboratif yang Mengintegrasikan
Kemampuan Interpersonal dan Efikasi Diri
Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik kolaboratif memiliki
ciri utama berupa keterlibatan aktif antara supervisor dan guru dalam setiap tahap
supervisi, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Tidak ada dominasi satu
pihak, melainkan terjadi pertukaran ide, refleksi bersama, dan kesepakatan terhadap
langkah perbaikan.
Karakteristik yang menonjol antara lain:
1. Dialogis: Supervisi dilakukan melalui diskusi terbuka, bukan perintah satu arah.
2. Partisipatif: Guru merasa dilibatkan sebagai mitra sejajar.
3. Reflektif: Adanya waktu khusus untuk merenungkan praktik mengajar dan mencari
alternatif strategi.
4. Humanistik: Menekankan pada pengembangan potensi guru, bukan sekadar penilaian
administratif.
Model ini juga didukung dengan pendekatan coaching dan mentoring yang
berfokus pada penguatan efikasi diri guru dan peningkatan kualitas hubungan
antarindividu.
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Peran Kemampuan Interpersonal dalam Membangun Hubungan Profesional antara
Supervisor dan Guru

Kemampuan interpersonal terbukti menjadi landasan penting dalam menciptakan
hubungan profesional yang sehat dan produktif. Temuan lapangan menunjukkan bahwa
kepala sekolah atau supervisor yang memiliki keterampilan komunikasi yang baik,
mampu membangun kepercayaan, dan menunjukkan empati—Ilebih berhasil dalam
menciptakan suasana supervisi yang kondusif.

Beberapa bentuk kemampuan interpersonal yang berkontribusi langsung antara
lain:
1. Kemampuan mendengarkan aktif: Guru merasa didengar dan dihargai.
2. Pemberian umpan balik yang membangun: Kritik disampaikan dengan pendekatan

positif.

3. Empati dan dukungan emosional: Meningkatkan rasa aman dan keterbukaan guru.

Hasil wawancara dengan guru mengonfirmasi bahwa pendekatan supervisi yang
humanis mendorong keterlibatan emosional yang lebih besar, sehingga guru lebih
bersemangat dalam melakukan inovasi pembelajaran.

Kontribusi Efikasi Diri Guru terhadap Efektivitas Model Supervisi Kolaboratif
Efikasi diri guru—yaitu keyakinan terhadap kemampuan sendiri dalam mengelola
kelas, menyampaikan materi, dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran—memiliki
korelasi positif terhadap keberhasilan supervisi kolaboratif. Guru dengan efikasi diri
tinggi lebih aktif dalam diskusi, lebih terbuka terhadap kritik, dan lebih konsisten dalam
menerapkan tindak lanjut hasil supervisi.
Data observasi menunjukkan:
1. Guru yang percaya diri cenderung lebih siap merancang perencanaan pembelajaran
bersama supervisor.
2. Guru dengan efikasi rendah cenderung pasif dan membutuhkan lebih banyak
bimbingan serta penguatan psikologis.
3. Supervisi kolaboratif yang memberi ruang aman untuk berkembang berperan sebagai
faktor eksternal yang memperkuat efikasi diri secara bertahap.
Dengan demikian, efikasi diri bukan hanya variabel internal, tetapi dapat
ditingkatkan melalui pendekatan supervisi yang tepat.
Temuan utama menunjukkan bahwa:
1. Kemampuan interpersonal seperti empati, komunikasi terbuka, dan saling menghargai
meningkatkan efektivitas supervisi.
2. Efikasi diri guru meningkat seiring keterlibatan aktif dalam perencanaan dan refleksi
pembelajaran.
3. Supervisi kolaboratif menciptakan suasana kerja yang mendukung inovasi dan
perbaikan praktik mengajar.
Pembahasan ini diperkuat oleh teori Bandura mengenai self-efficacy dan
pendekatan konstruktivistik dalam pendidikan.

Karakteristik ~ Supervisi Akademik Kolaboratif yang Mengintegrasikan
Kemampuan Interpersonal dan Efikasi Diri

Temuan menunjukkan bahwa model supervisi akademik kolaboratif
menempatkan guru bukan sekadar sebagai objek evaluasi, tetapi sebagai subjek
pembelajaran profesional. Supervisi dilakukan dalam suasana dialogis dan saling
menghargai, yang membuka ruang diskusi kritis, refleksi, dan inovasi pedagogik.
Supervisi ini terdiri atas beberapa tahapan yang bersifat siklus: (1) perencanaan bersama,
(2) observasi partisipatif, (3) refleksi kolaboratif, dan (4) tindak lanjut berkesinambungan.
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Secara konseptual, model ini sejalan dengan pandangan Glickman, Gordon, &
Ross-Gordon (2010) bahwa supervisi efektif harus mengintegrasikan aspek teknis dan
hubungan manusia. Model ini menekankan bahwa interaksi profesional yang berbasis
pada kepercayaan dan dialog akan lebih berdampak terhadap perubahan perilaku
mengajar daripada pendekatan evaluatif semata.

Supervisi kolaboratif juga membuka ruang bagi penguatan efikasi diri. Ketika
guru merasa dihargai dan didampingi dalam proses supervisi, keyakinan terhadap
kemampuan diri mereka meningkat. Hal ini konsisten dengan teori Bandura (1997) yang
menyatakan bahwa pengalaman keberhasilan yang didukung oleh umpan balik positif
akan memperkuat efikasi diri individu.

Peran Kemampuan Interpersonal dalam Membangun Hubungan Profesional
Supervisor dan Guru

Kemampuan interpersonal merupakan fondasi dalam membangun hubungan
supervisor-guru yang sehat. Berdasarkan data wawancara dan observasi, ditemukan
bahwa supervisor yang mampu menunjukkan empati, ketulusan dalam komunikasi, serta
kepekaan terhadap dinamika emosi guru, cenderung lebih berhasil menciptakan suasana
supervisi yang suportif dan terbuka.

Salah satu indikator yang diamati adalah gaya komunikasi supervisor. Supervisor
yang menggunakan pendekatan asertif, bukan agresif atau pasif, mampu membangun
komunikasi dua arah yang efektif. Guru merasa dihargai pendapatnya, lebih terbuka
terhadap kritik, dan lebih siap menerima masukan. Selain itu, kehadiran supervisor yang
mendukung secara emosional turut menumbuhkan rasa aman bagi guru untuk
mengeksplorasi potensi diri.

Kemampuan interpersonal juga terbukti berdampak pada motivasi intrinsik guru.
Sebagaimana dikemukakan Deci & Ryan (2000) dalam teori Self-Determination,
dukungan sosial dan hubungan positif meningkatkan perasaan otonomi dan kompetensi,
yang pada akhirnya mendorong guru untuk melakukan perbaikan secara mandiri dan
sukarela.

Kontribusi Efikasi Diri terhadap Efektivitas Implementasi Supervisi Kolaboratif

Efikasi diri guru berperan sebagai prediktor penting terhadap partisipasi aktif
dalam proses supervisi. Guru dengan efikasi tinggi tidak hanya mampu menerima umpan
balik secara konstruktif, tetapi juga menunjukkan inisiatif dalam merancang solusi atas
permasalahan pembelajaran.

Dalam pelaksanaan supervisi, guru dengan efikasi diri kuat:

1. Mampu melakukan refleksi diri secara objektif,
2. Terbuka terhadap inovasi dan perubahan,
3. Kaonsisten menjalankan rencana tindak lanjut supervisi.

Sebaliknya, guru dengan efikasi rendah menunjukkan kecenderungan untuk
menghindari tanggung jawab perubahan, lebih defensif saat diberi masukan, dan
membutuhkan bimbingan yang lebih intensif. Dalam hal ini, supervisi kolaboratif yang
berbasis empati dan penguatan positif terbukti dapat meningkatkan efikasi diri secara
bertahap.

Efikasi diri juga berkorelasi dengan resiliensi guru dalam menghadapi tantangan
pembelajaran. Ketika guru merasa memiliki kemampuan dan didukung oleh lingkungan
supervisi yang kolaboratif, mereka lebih mampu bertahan dan beradaptasi dalam situasi
sulit.

Hasil ini memperkuat studi Tschannen-Moran & Hoy (2001) yang menyatakan
bahwa efikasi diri guru bukanlah entitas tetap, tetapi dapat dibentuk dan ditingkatkan
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melalui interaksi sosial yang positif, termasuk melalui proses supervisi yang suportif dan
memberdayakan.

Dinamika Interaksi dalam Supervisi Akademik Kolaboratif

Hasil observasi menunjukkan bahwa model kolaboratif menghasilkan dinamika
yang jauh lebih hidup dan bermakna dalam interaksi supervisor-guru. Ketika proses
supervisi dilakukan melalui percakapan terbuka, guru lebih terdorong untuk
mengemukakan tantangan nyata di kelas, bukan sekadar memenuhi formalitas laporan.
Ini merupakan perbedaan signifikan dibandingkan supervisi konvensional yang seringkali
bersifat prosedural dan satu arah.

Dari perspektif supervisor, pendekatan kolaboratif memungkinkan mereka
mendapatkan insight yang lebih jujur dan mendalam tentang kondisi pembelajaran.
Mereka tidak lagi diposisikan sebagai penilai tunggal, tetapi sebagai mitra profesional
dalam peningkatan mutu pembelajaran.

Dalam beberapa kasus, ditemukan bahwa adanya forum reflektif bersama
antarguru setelah supervisi turut memperkuat proses belajar kolektif. Guru saling berbagi
praktik baik (best practices), dan ini meningkatkan sense of community serta kolaborasi
antarsejawat.

Perpaduan Interpersonal Skill dan Efikasi Diri dalam Meningkatkan Kinerja Guru

Hasil menunjukkan bahwa efektivitas supervisi akademik kolaboratif mencapai
puncaknya ketika supervisor tidak hanya memiliki kemampuan interpersonal yang kuat,
tetapi juga mampu menjadi fasilitator dalam membangun efikasi diri guru. Supervisi tidak
hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi sebagai proses coaching yang meningkatkan
kompetensi dan keyakinan diri guru dalam menghadapi dinamika kelas.

Guru yang dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap supervisi merasa memiliki
otonomi yang lebih tinggi. Hal ini mendorong munculnya internal locus of control yang
memperkuat rasa tanggung jawab terhadap hasil belajar peserta didik. Supervisi menjadi
wahana pemberdayaan, bukan sekadar pengawasan.

Efikasi diri guru meningkat secara signifikan terutama setelah:

1. Mendapat penguatan positif dari supervisor,
2. Diberi kesempatan mencoba metode baru yang didiskusikan dalam supervisi,
3. Melihat hasil nyata dari perubahan strategi mengajar di kelas.

Temuan ini memperkuat peran supervisi sebagai sarana peningkatan kapabilitas

profesional guru secara berkelanjutan.

Tantangan dan Implikasi Implementasi Model
Beberapa tantangan yang diidentifikasi dalam penerapan model ini antara lain:
1. Kesenjangan kompetensi interpersonal antara supervisor dan guru.
2. Budaya birokratis yang masih dominan, yang menjadikan supervisi sebagai
kewajiban administratif.
3. Minimnya pelatihan formal tentang supervisi kolaboratif.
Namun demikian, model ini tetap menunjukkan hasil yang positif dalam konteks
sekolah yang mendukung budaya reflektif dan kepemimpinan transformasional.
Implikasinya, perlu ada:
1. Perubahan paradigma dalam pelatihan kepala sekolah/supervisor,
2. Dukungan kebijakan yang mengarah pada supervisi yang berbasis dialog dan
pemberdayaan,
3. Integrasi model ini dalam sistem penjaminan mutu internal sekolah.
Temuan menunjukkan perbedaan mencolok antara supervisi akademik
konvensional dan model kolaboratif. Dalam pendekatan konvensional yang cenderung
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top-down, guru merasa diawasi dan dinilai, bukan didukung. Hal ini menyebabkan
keterbatasan partisipasi aktif, bahkan resistensi terhadap proses supervisi.
Sebaliknya, dalam model kolaboratif:
1. Guru merasa dihargai sebagai rekan sejawat.
2. Diskusi berlangsung terbuka dan setara.
3. Fokus beralih dari sekadar penilaian ke pengembangan kapasitas profesional.
Efektivitas supervisi kolaboratif juga tampak dari perubahan sikap guru, seperti
peningkatan inisiatif, keberanian mencoba strategi baru, dan keaktifan dalam kegiatan
reflektif pascasupervisi. Hal ini membuktikan bahwa pendekatan humanistik dan berbasis
relasi interpersonal lebih membangkitkan motivasi dan efikasi guru dibanding pendekatan
evaluatif.

Korelasi antara Efikasi Diri dan Kemampuan Interpersonal Supervisor

Data menunjukkan adanya hubungan sinergis antara efikasi diri guru dan
kemampuan interpersonal supervisor. Semakin tinggi kualitas komunikasi dan dukungan
emosional dari supervisor, semakin besar pula peluang terbentuknya efikasi diri pada
guru. Hal ini tercermin dalam beberapa indikator:

1. Peningkatan frekuensi refleksi mandiri oleh guru.
2. Meningkatnya kepercayaan diri dalam merancang pembelajaran inovatif.
3. Kesediaan guru untuk menerima dan menindaklanjuti umpan balik.

Secara teoritik, ini menguatkan teori Bandura (1997) bahwa efikasi diri terbentuk
melalui pengalaman sosial yang positif, terutama melalui model dan dukungan sosial
yang valid.

Kondisi ini juga menciptakan efek ganda: guru yang memiliki efikasi tinggi pada
akhirnya lebih mudah diajak bekerja sama, sehingga hubungan interpersonal dengan
supervisor pun menjadi semakin kuat. Ini adalah siklus positif yang memperkuat iklim
kolaboratif di sekolah.

Pengaruh Supervisi Kolaboratif terhadap Iklim Akademik

Implementasi model ini secara tidak langsung berkontribusi pada terciptanya
iklim akademik yang lebih suportif. Guru merasa menjadi bagian dari komunitas belajar,
bukan sekadar pelaksana kebijakan. Hubungan antarindividu di sekolah menjadi lebih
egaliter dan komunikatif.

Dari observasi lapangan, tampak bahwa sekolah yang menerapkan pendekatan
kolaboratif menunjukkan:
1. Peningkatan keterlibatan guru dalam forum MGMP internal.
2. Semangat kolektif dalam menyusun perangkat ajar.
3. Kesiapan menerima inovasi kurikulum.

Dengan kata lain, model ini tidak hanya meningkatkan performa individu guru,
tetapi juga mendorong transformasi budaya kerja di sekolah.

Sintesis Temuan dan Implikasi Teoretis
Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa:

1. Supervisi akademik akan lebih efektif bila dilaksanakan dalam bingkai relasi
kolaboratif yang setara.

2.  Kemampuan interpersonal bukan hanya pelengkap, tetapi komponen utama dalam
membangun kepercayaan dan kemitraan profesional.

3. Efikasi diri guru adalah motor penggerak perubahan praktik mengajar, dan dapat
ditumbuhkan melalui pendekatan supervisi yang partisipatif.
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Implikasi teoretisnya, model ini menjadi kontribusi bagi pengembangan teori
supervisi berbasis kemanusiaan, yang tidak hanya menilai performa guru, tetapi juga
mendukung pertumbuhan pribadi dan profesional mereka secara berkelanjutan.

KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan penting:

1. Supervisi akademik kolaboratif merupakan pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran karena menekankan pada keterlibatan aktif,
refleksi bersama, dan dialog terbuka antara supervisor dan guru. Model ini
mendorong terciptanya hubungan profesional yang sehat dan suasana kerja yang
suportif.

2. Kemampuan interpersonal supervisor seperti empati, komunikasi efektif, dan
mendengarkan aktif terbukti memainkan peran sentral dalam membangun
kepercayaan dan menciptakan iklim supervisi yang positif. Hubungan yang baik
antara supervisor dan guru menjadi fondasi bagi terjadinya supervisi yang bermakna.

3. Efikasi diri guru memengaruhi efektivitas implementasi model supervisi kolaboratif.
Guru yang memiliki kepercayaan diri terhadap kemampuannya cenderung lebih
proaktif, terbuka terhadap masukan, dan konsisten dalam menerapkan hasil
supervisi. Sebaliknya, efikasi diri yang rendah dapat menjadi hambatan, yang perlu
diatasi melalui pendekatan coaching dan pemberdayaan..

SARAN/REKOMENDASI
Berdasarkan temuan tersebut, maka disarankan:
1. BagiKepalaSekolah/Supervisor
Perlu meningkatkan keterampilan interpersonal melalui pelatihan kepemimpinan,
komunikasi efektif, dan pendekatan coaching. Supervisi hendaknya diarahkan pada
kemitraan dan pemberdayaan, bukan hanya penilaian.
2. BagiGuru
Diperlukan penguatan efikasi diri melalui kegiatan refleksi, pengembangan
profesional berkelanjutan, serta dukungan sosial dari komunitas belajar yang positif.
3. BagiPengambilKebijakan
Perlu mendorong kebijakan supervisi akademik yang berbasis kolaborasi dan
penguatan kapasitas guru secara berkelanjutan, baik melalui regulasi maupun
program peningkatan kompetensi.

Model supervisi akademik kolaboratif yang mengintegrasikan kemampuan
interpersonal dan efikasi diri terbukti meningkatkan kualitas supervisi dan hubungan
profesional antarpendidik. Sekolah disarankan untuk:

1. Memberikan pelatihan kemampuan interpersonal bagi kepala sekolah dan pengawas.
2. Mendorong refleksi bersama dan evaluasi sejawat.
3. Mengembangkan program peningkatan efikasi diri guru.
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